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ABSTRAK 

Andri, Mohammad*Nastiti, Eky Madyaning**2025. Penerapan Fisioterapi Dada 

dan Suction Terhadap Bersihan Jalan Nafas Pasien Pneumonia Di Ruang 

ICU Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Karya Ilmiah Akhir Ners. 

Program Studi Profesi Ners Universitas dr. Soebandi Jember.  

 

Pendahuluan: Gangguan bersihan jalan napas sering terjadi pada pasien pneumonia 

di ruang ICU akibat akumulasi sekret yang sulit dikeluarkan. Kondisi ini dapat 

menyebabkan suara napas tambahan, peningkatan frekuensi napas, dan penurunan 

saturasi oksigen sehingga diperlukan tindakan fisioterapi dada dan suction untuk 

membantu mempertahankan kebersihan jalan napas. Tujuan: Menjelaskan penerapan 

fisioterapi dada dan suction terhadap bersihan jalan napas pada pasien pneumonia di 

ruang ICU Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Partisipan: Satu orang pasien  

dewasa dengan diagnosa medis pneumonia di ruang ICU. Metode: Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus dengan proses keperawatan yang meliputi 

pengkajian, penetapan diagnosa, perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

keperawatan. Intervensi yang diberikan berupa fisioterapi dada dan tindakan suction 

selama 4x8 jam sesuai kondisi klinis pasien. Hasil: Setelah dilakukan intervensi, 

produksi sputum menurun dari ±30 ml menjadi ±5 ml, suara napas ronkhi berkurang 

dari (+++) menjadi (-), frekuensi napas menurun dari 28x/menit menjadi 22x/menit, 

dan saturasi oksigen meningkat dari 92% menjadi 97%. Evaluasi menunjukkan 

masalah bersihan jalan napas tidak efektif teratasi. Kesimpulan: Fisioterapi dada dan 

suction efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada pasien pneumonia di 

ruang ICU.  

 

Kata Kunci : Pneumonia, Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif, Fisioterapi Dada, 

Suction, ICU. 
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